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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses kegiatan
pembelajaran dengan penerapan TIK melalui penggunaan LMS Google
Classroom, Google Meet, dan WhatsApp di SMP Anak Terang Salatiga; (2)
mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan LMS Google Classroom,
Google Meet, dan WhatsApp di SMP Anak Terang Salatiga. Tipe penelitian ini
adalah mix method. Subyek penelitian meliputi kepala sekolah, 2 orang guru dan
siswa SMP Anak Terang Salatiga. Teknik sampling yang digunakan untuk
mengukur respon siswa adalah simple random sampling, maka terpilih 33 siswa.
Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan studi dokumentasi, observasi
dan wawancara secara mendalam. Triangulasi menggunakan triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data,
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan, teknik
pengumpulan data kuantitatif menggunakan angket respon siswa. Uji keabsahan
indikator pernyataan angket menggunakan uji validitas dengan SPSS versi 20.0.
Data yang terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk diagram dan diberi
informasi penjelas. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan pembelajaran
secara online pada masa Pandemi Covid-19 di SMP Anak Terang Salatiga sudah
memanfaatkan TIK dengan penggunaan LMS Google Classroom, Google Meet
dan Whatsapp; (2) respon siswa SMP Anak Terang Salatiga terhadap penggunaan
LMS Google Classroom, Google Meet dan Whatsapp secara umum cukup positif,
namun guru perlu untuk lebih memaksimalkan penggunaan LMS Google
Classroom, Google Meet, dan WhatsApp secara kolaboratif pada setiap
pertemuan agar siswa dapat termotivasi dan memperoleh pembelajaran yang
utuh dan optimal.

Kata Kunci: TIK, LMS Google Classroom, Google Meet, WhatsApp

I. Pendahuluan
Corona Virus Disease atau dikenal dengan nama Covid-19 yang telah

dikonfirmasi keberadaannya sejak ditemukan kasus pertama pada pertengahan

Maret 2020 sangat mengejutkan semua orang di seluruh belahan dunia termasuk

di Indonesia. Sifatnya yang mudah menular melalui kontak dengan individu yang

telah terinfeksi menyebabkan tingginya angka kematian, sehingga terjadi

ketakutan di kalangan masyarakat secara alami (Ahorsu et al., 2020; Lin, 2020).
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Sebagai bentuk tanggapan terhadap penyebaran Covid-19 yang meluas,

maka pemerintah di seluruh dunia telah mengeluarkan kebijakan publik yang

mencakup social distancing, isolasi, dan karantina mandiri (Anderson et al., 2020).

Tentunya, kebijakan tersebut telah menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan

yang cukup besar dalam segala aspek kehidupan baik dibidang sosial, ekonomi,

kesehatan, maupun pendidikan (Putro, 2020).

Salah satu bidang yang merasakan dampak terbesar akibat penyebaran

Covid-19 yaitu bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan lembaga pendidikan harus

ditutup dan tidak diperbolehkan beroperasi karena sangat membahayakan setiap

warga sekolah. Namun disisi lain, proses kegiatan belajar mengajar harus

diupayakan terus berjalan, maka lahirlah kebijakan-kebijakan untuk tetap

produktif dengan melakukan proses pembelajaran dari rumah saat masa pandemi

Covid-19 (Kurniasari et al., 2020).

Kebijakan-kebijakan tersebut dibuat pemerintahan agar proses kegiatan

belajar mengajar tetap terlaksana dengan baik dan tidak mengalami ketertinggalan

walaupun melakukan physical distancing sebagai upaya memutuskan mata rantai

penyebaran Covid-19. Hal ini sejalan dengan arahan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan yang mengatakan proses kegiatan belajar mengajar harus tetap

dilakukan seperti hari-hari biasa, namun yang berbeda dari pembelajaran ditengah

pandemi Covid-19 mengharuskan adanya transformasi dalam sistem pembelajaran

dimana yang awalnya menggunakan teknik tatap muka di dalam kelas menjadi

sistem daring (dalam jaringan) atau online dengan memanfaatkan penggunaan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Surat Edaran Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020).

Mukminan dalam Suratman et al., (2019) mengungkapkan bahwa

pembelajaran dengan menggunakan TIK memanfaatkan penggunaan komputer

atau perangkat sejenisnya dengan berfokus bagaimana software dan hardware

digunakan untuk mentransfer pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga

terjadinya perubahan perilaku sebagai bentuk ketercapaian hasil belajar. Khusus

bagi pembelajaran online, pemanfaatan TIK dapat lebih flexible dan efisien dengan

memanfaatkan perangkat berupa komputer/laptop, smart phone, dan tablet yang
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dapat digunakan dimanapun dan kapanpun untuk mengakses informasi melalui

internet (Firman & Rahayu, 2020).

Guna memaksimalkan penggunaan TIK dalam pembelajaran diperlukan

suatu aplikasi yang dinamakan Learning Management System (LMS). LMS

merupakan bentuk aplikasi yang tergolong sebagai platform e-learning dengan

berbagai macam fitur yang tersedia, yakni: (1) manajemen proses, isi, dan

administrasi pembelajaran; (2) chatting; (3) room diskusi; serta (4) evaluasi dan

penilaian (Widiyono, 2021). Oleh sebab itu, penggunaan LMS dalam pembelajaran

online dapat menunjang dan meningkatkan efektifitas proses proses perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru (Raza et al., 2021).

Adapun beberapa jenis LMS yang dapat digunakan dalam kegiatan proses belajar

mengajar yaitu Edmodo, Moodle, Schoology, Claroline, Atutor, Kaboot, Learnboos,

Chamilo, Docebo, Dokeos, Google Classroom, Sakai, Blackboard CourseSites, dan

Microsoft Office 365 For Education (Anggriawan, 2019; Nurhayati et al., 2019;

Daheri et al., 2020). Sedangkan platform yang dapat digunakan untuk menunjang

penggunaan LMS dengan interaktif dan video conference, misalnya Telegram Group,

WhatsApp Group, Zoom, Google Meet, Massanger, dan lain-lain (Widiyono, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMP Anak Terang Salatiga,

diperoleh informasi bahwa setelah diberlakukannya kebijakan belajar dari rumah

pada masa pandemi Covid-19, pihak sekolah mulai mengambil langkah dengan

bertransformasi melakukan pembelajaran secara online melalui penggunaan LMS

Google Classroom dan berbagai aplikasi penunjang seperti WhatsApp dan Google

Meet. Penggunaan LMS dan aplikasi penunjang yang ada diputuskan secara

bersama secara internal sekolah maupun dengan pihak orang tua sesuai dengan

kondisi agar menjamin kemudahan akses namun tetap menjaga kualitas

pembelajaran yang dialami siswa.

Google Classroom menurut Hammi, (2017); Arifin & Merdekawati, (2020)

merupakan salah satu platfom atau aplikasi yang dirancang oleh google yang

bertujuan untuk memungkinkan terciptanya ruang kelas tanpa tatap muka secara

langsung atau di dunia maya (online). Terkait dengan kegiatan pembelajaran

daring guru dapat memanfaatkan beraneka macam fitur yang telah disediakan

dalam Google Classroom seperti tugas (assignments), pengukuran (grading),
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komunikasi (communication), hemat waktu (time-cost), aplikasi atau platfom

telepon genggam (mobile application), arsip program (archive course) dan privasi

(privacy) (Betterbuys, 2017; Gunawan & Sunarman, 2017; Sabran & Sabara, 2019).

Sedangkan Google Meet atau Google Hangout meet adalah sebuah aplikasi yang

memberikan jasa layanan komunikasi yang meliputi panggilan video dan suara,

persentasi atau yang biasa disebut video conference yang dirancang khusus untuk

kegiatan rapat organisasi ataupun pembelajaran jarak jauh (Febriyanti & Sundari,

2020). Sawitri (2020) menyatakan bahwa banyaknya fitur-fitur yang dapat

dimanfaatkan guru dalam menunjang kegiatan belajar mengajar seperti fitur white

broad, share screen, enkripsi video, filter pembatas kebisingan, dan terhubung

langsung dengan Google Kalender dan Google Kontak. Selanjutnya, Pustikayasa

(2019) menjelaskan bahwa WhatsApp adalah sebuah aplikasi yang menungkinkan

terjadinya komunikasi antar dua individu ataupun berkelompok dengan beragam

fitur yang berguna untuk mengirim pesan, foto, video, dokumen, pesan suara, serta

melakukan panggilan telepon maupun panggilan video yang dapat dipasang pada

ponsel. Selain itu, WhatsApp Web juga dapat diaktifkan pengguna untuk

melakukan komunikasi langsung melalui browser komputer dengan syarat

WhatsApp pada ponsel harus tetap aktif. Oleh karena itu, dengan fitur yang ada

pada Google Classroom, Google Meet, dan WhatsApp maka penggunaannya akan

membantu guru dalam upaya mengoptimalkan proses pembelajaran online.

Hasil penelitian oleh Jakkaew & Hemrungrote (2017); Jere et al (2019);

Awaludin et al (2020); Wati (2020) menyatakan bahwa fakta pembelajaran online

menggunakan Google Classroom, Google Meet dan aplikasi WhatsApp dapat

memberikan sebuah solusi yang efektif dan efisien dalam meningkatkan

kemampuan kognitif, minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran secara

mandiri atau mencari informasi yang bermakna. Maka, penggunaan LMS Google

Classroom, Google Meet dan WhatsApp dapat membantu mengopimalkan

pelaksanaan pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19 ini.

Secara umum, penelitian ini dikembangkan untuk memberikan informasi

terkait penggunaan LMS Google Classroom, Google Meet, dan WhatsApp oleh SMP

Anak Terang Salatiga pada pembelajaran online selama masa pandemi Covid-19.

Maka, tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan proses kegiatan
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pembelajaran dengan penerapan TIK melalui penggunaan LMS Google Classroom,

Google Meet, dan WhatsApp di SMP Anak Terang Salatiga; (2) mendeskripsikan

respon siswa terhadap penggunaan LMS Google Classroom, Google Meet, dan

WhatsApp di SMP Anak Terang Salatiga.

Tipe penelitian ini adalah mix method (metode campuran). Menurut

Creswell dalam Fetters & Molina-Azorin (2017), metode campuran merupakan

pendekatan penelitian dengan mengkombinasikan antara penelitian kualitatif

dengan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian meliputi kepala sekolah, 2 orang

guru dan siswa SMP Anak Terang Salatiga. Teknik sampling yang digunakan untuk

mengukur respon siswa adalah simple random sampling, maka terpilih 33 siswa.

Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan studi dokumentasi, observasi

dan wawancara secara mendalam. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Selanjutnya, tahapan

analisis data megacu pada model yang dirumuskan oleh Miles et al dalam

Kurniawan et al (2018), dengan langkah-langkah yakni (1) pengumpulan data, (2)

reduksi data, (4) display data, dan (4) penarikan kesimpulan. Sedangkan, teknik

pengumpulan data kuantitatif menggunakan angket respon siswa. Uji keabsahan

indikator pernyataan angket menggunakan uji validitas dengan SPSS versi 20.0.

Data yang terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk diagram dan diberi

informasi penjelas.

II. Pembahasan

Proses kegiatan pembelajaran dengan penerapan TIK melalui penggunaan

LMS Google Classroom, Google Meet, dan WhatsApp

Hasil penelitian di SMP Anak Terang Salatiga menunjukkan bahwa secara

umum upaya sekolah dalam menyikapi peraturan pemerintah untuk melaksanakan

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dari rumah sudah diimbangi dengan tindakan yang

baik. Dalam hal ini, pihak sekolah telah mengadakan berbagai persiapan pada

bagian pengelolaan, khususnya jaringan internet dalam menunjang terlaksananya

proses pembelajaran bagi para guru. Selain itu juga, pihak sekolah secara rutin

melakukan pengecekan kesiapan siswa terhadap kondisi dan perangkat penunjang

pembelajaran online melalui WhatsApp Group. Hal ini sejalan dengan peraturan

Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP Palangka Raya, No. 6 Tahun 2021 138



Reinhard Leonardo Paais, Andreas ISBN: 978-623-97298-2-0
https://prosiding.iahntp.ac.id

pemerintah melalui Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 15 Tahun 2020 tentang peran kepala satuan pendidikan dalam mengatur

pengelolaan pembelajaran dari rumah serta memastikan bahwa sistem

pembelajaran dapat terjangkau oleh para peserta didik.

Pembelajaran online di SMP Anak Terang Salatiga selama masa pandemi

covid-19 dilaksanakan mulai senin sampai jumat pukul 07.30 - 11.50 WIB.

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan untuk menunjang kegiatan

pembelajaran secara online tentunya tidak terlepas dari peran teknologi informasi

yang menjadi media pembelajaran secara modern. Sementara itu, upaya yang

dilakukan juga tidak bisa lepas dari campur tangan pihak sekolah, Triyanto et al

dalam Merliana (2019) menyatakan bahwa dengan memanfaatkan media

pembelajaran akan memberikan suatu dampak positif dalam menujang proses

kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya itu, dengan penggunaan teknologi juga

dapat mempermudah dalam pencarian bahan pembelajaran berdasarkan

kebutuhan dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat

Selwyn dalam Salsabila et al (2020) yang menyatakan bahwa teknologi digital

dalam suatu lembaga pendidikan merupakan salah satu akses dalam memperoleh

informasi sumber belajar ataupun sebagai sarana penunjang kegiatan proses

belajar mengajar serta berkaitan dengan tugas.

Sebelum pembelajaran dilakukan, para guru telah melakukan kegiatan

perencanaan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta

menyiapkan beberapa media sumber belajar seperti powerpoint, video, dan

e-book. Tak lupa juga para guru menyiapkan LMS Google Classroom ataupun

aplikasi Google Meet dan WhatsApp Group yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan observasi pada proses pembelajaran, guru

menggunakan masing-masing aplikasi tersebut secara bergantian sesuai dengan

rencana yang telah dibuat. Jika menggunakan LMS Google Classroom, maka guru

akan menggunggah materi (powerpoint/e-book) dan video kemudian siswa akan

belajar secara mandiri dan akan mengerjakan tugas untuk evaluasi yang sudah

dibuat. Sedangkan, jika menggunakan Google Meet maka proses pembelajaran

akan dipandu secara langsung oleh guru secara virtual, selanjutnya proses evaluasi

dapat berupa diskusi secara langsung ataupun pemberian tugas yang akan
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dikumpulkan kemudian. Dan jika menggunakan WhatsApp maka materi

(powerpoint/e-book) dan video akan dibagikan guru melalui grup yang tersedia

kemudian terjadi interaksi melalui fitur chatting, selanjutnya proses evaluasi

berupa pemberian tugas yang akan dikumpulkan melalui kiriman pribadi kepada

guru. Selain itu, guru juga menggunakan kolaborasi ketiganya dalam sekali

pertemuan. Google Classroom dan WhatsApp digunakan untuk pengiriman materi

dan evaluasi, sedangkan Google Meet digunakan sebagai wadah interaksi dalam

penyampaian materi yang dilakukan guru.

Selama pembelajaran berlangsung siswa diberikan kebebasan untuk

bertanya, bercerita, bernyanyi, debat, nonton film bersama sehingga dengan

adanya aplikasi ini, pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Selain itu,

pembelajaran yang dilakukan juga tidak hanya sebatas pemberian tugas tanpa

konfirmasi penyampaian materi terlebih dulu. Dengan demikian adanya LMS

Google Classroom, Google Meet, dan WhatsApp dapat membantu guru

menyalurkan materi dan menerapkan pembelajaran aktif di dalam kelas.

Sehubungan dengan hal tersebut Latip (2020) menyatakan bahwa teknologi

informasi dan komunikasi begitu berperan penting di dalam proses pembelajaran

terlebih dalam interaksi serta transfer informasi dalam pelaksanaan pembelajaran

daring. Pendapat tersebut sejalan dengan Andri (2017) yang mengemukakan

bahwa melalui teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan mutu

pendidikan.

Proses pelaksanaan pembelajaran online yang telah berlangsung pada masa

pandemi Covid-19 di SMP Anak Terang Salatiga dapat terlaksana dengan baik dan

efektif. Penggunaan teknologi dengan LMS dan aplikasi penunjang lainnya sangat

membantu guru untuk tetap memotivasi dan menjamin keaktifan siswa dalam

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mulatsih (2020);

Lin et al (2017) yang mengatakan bahwa melalui penerapan teknologi dalam

kegiatan pembelajaran secara daring pada masa pandemi Covid-19 dapat

memfasilitasi peserta didik dalam mengemukakan argumen sehingga

pembelajaran dapat terlaksana secara efektif. Selain itu, Kepala SMP Anak Terang

dengan lugas mengungkapkan bahwa kelancaran pelaksanaan pembelajaran online

yang dilakukan juga tidak luput dari peran serta orang tua/wali yang senantiasa
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dapat membimbing dan memfasilitasi anak-anak di rumah. Oleh karena itu,

efektifitas pembelajaran online memerlukan peran aktif dari guru, peserta didik,

dan juga orang tua/wali.

Respon siswa terhadap penggunaan LMS Google Classroom, Google Meet, dan

WhatsApp

LMS Google Classroom

Dalam mengukur persentase respon siswa SMP Anak Terang Salatiga

terhadap penggunaan LMS Google Classroom pada pembelajaran online selama

masa pandemi Covid-19 telah dikembangkan 8 indikator, yakni: (1) membantu

siswa memahami materi; (2) sebagai media belajar yang realtime; (3)

meningkatkan performa belajar siswa; (4) mudah diakses secara berulang; (5)

meningkatkan minat belajar siswa; (6) menarik perhatian siswa dalam

pembelajaran; (7) melatih manajemen waktu siswa; serta (8) memaksimalkan

hasil belajar siswa. Adapun hasil pengukuran ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Persentase Respon Siswa terhadap LMS Google Classroom

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2021)

Data pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa sebanyak 17% siswa memilih

Sangat Setuju (SS), 45% siswa memilih Setuju (S), 32% siswa memilih Netral (N),

6% siswa memilih Tidak Setuju (TS), dan 0% memilih Sangat Tidak Setuju (STS).

Pada uji respon siswa terhadap penerapan LMS Google Classroom dalam

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 didapatkan hasil yang menunjukkan
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bahwa sebagian besar siswa memilih kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S).

Hal ini berarti LMS Google Classroom yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami materi, meningkatkan

perfoma belajar, melatih manajemen waktu siswa serta dianggap mudah untuk

diakses. Selain itu, LMS Google Classroom dapat membantu siswa dalam

memotivasi, mengelola diri serta menumbuhkan minat belajar siswa terlebih

dalam mencapai hasil belajar yang maksimal atau yang diharapkan. Sehingga,

penggunaan layanan LMS Google Classroom dalam kegiatan belajar dapat

dikatakan efektif. Sari (2020); Indrayana & Sadikin (2020); Rusdiana & Nugroho

(2017) membenarkan hal tersebut berdasarkan hasil penelitiannya yang

menyatakan bahwa LMS Google Classroom dengan fitur-fitur yang tersedia dapat

memberikan manfaat bagi siswa yakni: menumbuhkan antusiame dan motivasi

siswa serta memaksimalkan proses dan hasil belajar siswa dengan kemudahan

untuk diakses secara berulang. Selain itu, data berdasarkan Gambar 1 juga

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang menyatakan Netral (N)

terhadap LMS Google Classroom tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa

siswa kadang-kadang termotivasi dan juga sebaliknya karena LMS Google

Classroom menawarkan pembelajaran secara mandiri, sehingga siswa harus

memiliki motivasi yang baik untuk menggunakannya dalam proses belajar.

Selanjutnya Gambar 1 jumlah diperoleh hasil perhitungan dengan kategori Tidak

Setuju (TS) karena beberapa siswa menganggap bahwa pembelajaran online

dengan aplikasi LMS Google Classroom memiliki tingkat kesulitan yang cukup

tinggi karena tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian Rosali (2020) yang menegaskan bahwa dengan sistem pembelajaran

online secara mandiri cukup menyulitkan siswa yang terbiasa dengan

pembelajaran yang dilakukan secara konvesional.

Google Meet

Dalam mengukur persentase respon siswa SMP Anak Terang Salatiga

terhadap penggunaan aplikasi Google Meet pada pembelajaran online selama masa

pandemi Covid-19 telah dikembangkan 9 indikator, yakni: (1) siswa memiliki

media dalam mengakses google meet; (2) siswa senang menggunakan google meet;
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(3) memudahkan siswa dalam proses pembelajaran; (4) memudahkan siswa dalam

memahami materi; (5) menumbuhkan motivasi belajar siswa; (6) meningkatkan

performa belajar siswa; (7) siswa mendapatkan umpan balik secara langsung; (8)

memaksimalkan hasil belajar siswa; serta (9) menciptakan pembelajaran yang

realtime bagi siswa. Adapun hasil pengukuran ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Persentase Respon Siswa terhadap Google Meet

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2021)

Data pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa sebanyak 15% siswa memilih

Sangat Setuju (SS), 37% siswa memilih Setuju (S), 33% siswa memilih Netral (N),

14% siswa memilih Tidak Setuju (TS), dan 1% memilih Sangat Tidak Setuju (STS).

Berdasarkan data Gambar 2 diperoleh hasil perhitungan dari angket tersebut

dapat dijelaskan bahwa sebagian siswa memilih Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S)

terhadap penerapan aplikasi Google Meet pada pembelajaran. Hal ini menunjukkan

bahwa melalui aplikasi Google Meet siswa merasa sangat terbantu dalam

memahami materi dengan timbulnya motivasi belajar, perfoma belajar, serta

memaksimalkan hasil belajar siswa karena aplikasi Google Meet cukup mudah

untuk diakses dan memberikan pembelajaran yang realtime bagi siswa. Pernyataan

tersebut sejalan dengan penelitian Rahayu & Pahlevi (2021) yang menyatakan

bahwa dengan memanfaatkan aplikasi Google Meet dalam pembelajaran di masa

pandemi Covid-19 dapat meningkatkan motivasi, performa, keaktifan, dan hasil
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belajar siswa. Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa yang

memilih Netral (N), dikarenakan kadang-kadang siswa senang menggunakan

aplikasi tersebut ataupun sebaliknya. Selain itu, data Gambar 2 juga menunjukkan

bahwa beberapa siswa memilih kategori Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju

(STS). Hal ini banyak disebabkan karena jaringan yang kurang stabil dan

kebutuhan kuota yang harus selalu tersedia, sehingga siswa kesulitan dalam

mengakses Google Meet. Pernyataan tersebut senada dengan penelitian yang

dilakukan oleh Juniartini & Rasna (2020) yang menyatakan bahwa Google Meet

merupakan aplikasi virtual meeting yang membutuhkan kesetabilan jaringan untuk

menunjang penggunaannya secara optimal.

WhatsApp

Dalam mengukur persentase respon siswa SMP Anak Terang Salatiga

terhadap penggunaan aplikasi WhatsApp pada pembelajaran online selama masa

pandemi Covid-19 telah dikembangkan 5 indikator, yakni: (1) mudah digunakan

siswa; (2) terbantu untuk dimotivasi oleh guru; (3) membantu dalam berdiskusi

dengan teman; (4) memudahkan dalam bertanya dengan guru; serta (5)

memudahkan dalam memperoleh informasi. Adapun hasil pengukuran

ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Persentase Respon Siswa terhadap WhatsApp

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2021)
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Data pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa sebanyak 22% siswa memilih

Sangat Setuju (SS), 58% siswa memilih Setuju (S), 18% siswa memilih Netral (N),

2% siswa memilih Tidak Setuju (TS), dan 0% memilih Sangat Tidak Setuju (STS).

Berdasarkan hasil uji angket respon siswa terhadap penggunaan aplikasi

WhatApps yang ditunjukkan pada Gambar 3, memperlihatkan bahwa sebagian

besar siswa memilih kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), karena aplikasi

tersebut memiliki beragam fitur yang mudah digunakan oleh siswa maupun guru

dalam mengontrol siswa. Oleh karena itu, WhatsApp dapat menjadi sarana yang

efisien bagi guru dalam mengirimkan bahan ajar serta membangun komunikasi

yang cepat dengan siswa terhadap muatan materi yang hendak diberikan. Hal

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni (2018); Iskandar

(2020) yang menegaskan bahwa dengan pemanfaatan media aplikasi WhatsApps

dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan efisien dalam mendukung

kegiatan proses pembelajaran terlebih dalam menginformasikan seputar

pembelajaran atau tugas. Sahidillah & Miftahurrisqi dalam Agustini (2020) juga

mengungkapkan dari hasil penelitiannya bahwa dengan menggunakan aplikasi

WhatsApp juga bisa memudahkan peserta didik dalam berdiskuis dengan teman

yang lainnya.

Selain itu pada Gambar 3 juga menunjukkan bahwa masih terdapat siswa

yang memilih kategori Netral (N), karena bagi mereka aplikasi WhatsApp banyak

memiliki keunggulan namun karena komunikasi yang dilakukan oleh guru dan

siswa hanya melalui chatting pada group yang disediakan, maka terkadang muatan

materi tidak dapat dicerna dengan baik. Selanjutnya hasil angket respon siswa

terhadap penggunaan WhatsApp pada Gambar 3 menunjukkan bahwa masih

terdapat siswa merespon Tidak Setuju (TS), dikarenakan siswa tidak terbiasa

dengan interaksi proses belajar yang hanya dilakukan melalui chatting sehingga

mereka merasa kesulitan untuk memahami materi dan penjelasan yang diberikan

oleh guru. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2018) menyatakan bahwa

hambatan terbesar dalam menggunakan aplikasi WhatsApp yaitu kurangya

penjelasan secara langsung oleh guru.
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III. Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1) Pelaksanaan pembelajaran secara online pada masa pandemi Covid-19 di SMP

Anak Terang Salatiga sudah memanfaatkan penggunaan TIK. Teknologi media

pembelajaran yang digunakan berupa powerpoint, video dan e-book yang

disajikan pada proses pembelajaran dengan bantuan LMS Google Classroom,

Google Meet dan WhatsApp. Pihak sekolah menyatakan bahwa penggunaan

teknologi yang ada sangat membantu guru untuk tetap memotivasi dan

menjamin keaktifan siswa dalam pembelajaran karena dapat menciptakan

interaksi serta transfer informasi dalam pelaksanaan pembelajaran daring

secara baik. Selain itu, efektifitas pembelajaran online memerlukan peran aktif

dari guru, peserta didik, dan juga orang tua/wali dalam pelaksanaannya.

2) Respon siswa terhadap penggunaan LMS Google Classroom yakni sebanyak

17% SS, 45% S, 32% N, 6% TS, dan 0% STS. Respon siswa terhadap

penggunaan aplikasi Google Meet yakni sebanyak 15% SS, 37% S, 33% N, 14%

TS, dan 1% STS. Serta, respon siswa terhadap penggunaan aplikasi WhatsApp

yakni sebanyak 22% SS, 58% S, 18% N, 2% TS, dan 0% STS. Pihak sekolah

perlu untuk lebih memaksimalkan penggunaan LMS Google Classroom, Google

Meet, dan WhatsApp secara kolaboratif pada setiap pertemuan agar siswa

dapat termotivasi dan memperoleh pembelajaran yang utuh dan optimal.

Saran

Pembelajaran dengan mengintegrasikan TIK pada masa Pandemi Covid-19

ini dapat membantu guru dalam upaya menciptakan keefektifan proses

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk dapat menggunakan

berbagai LMS dan aplikasi penunjang lainnya seperti LMS Google Classroom,

Google Meet, dan WhatsApp dalam pembelajaran. Namun, disarankan agar setiap

sekolah juga perlu secara rutin untuk melakukan pengecekan persiapan bagi dari

pihak guru, siswa, maupun orang tua/wali. Guru harus memiliki perangkat

penunjang yang memadai serta memiliki kemampuan mumpuni dalam mengelola

Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP Palangka Raya, No. 6 Tahun 2021 146



Reinhard Leonardo Paais, Andreas ISBN: 978-623-97298-2-0
https://prosiding.iahntp.ac.id

pembelajaran secara online. Sedangkan siswa harus difasilitasi dan didukung oleh

orang tua/wali dalam hal perangkat, pemberian motivasi dan bimbingan secara

langsung.
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